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ABSTRACT	

Motivation,	 training,	work	environment	and	compensation	on	employee	performance	
(Occupational	Therapists	in	Clinics	in	Surabaya	City).	This	study	aims	to	determine	and	explain	
the	 influence	 of	motivation,	 training,	 work	 environment,	 and	 compensation	 on	 Occupational	
Therapists	working	 in	Clinics	 in	Surabaya	City.	The	population	of	all	Occupational	Therapists	
working	in	Clinics	in	Surabaya	City	is	40.	Where	the	sampling	technique	uses	the	census	method	
with	a	sample	size	of	40	respondents.	Data	collection	using	a	questionnaire.		The	data	analysis	
techniques	used	statistical	analysis,	namely	multiple	regression	test,	F	test,	t	test,	and	coefficient	
of	 determination.	 The	 results	 of	 the	 study	 showed	 that	 1)	 Motivation	 has	 a	 positive	 and	
significant	effect	on	the	performance	of	Occupational	Therapists	working	in	Clinics	in	Surabaya	
City.	 2)	 Training	 has	 a	 positive	 and	 significant	 effect	 on	 the	 performance	 of	 Occupational	
Therapists	 working	 in	 Clinics	 in	 Surabaya	 City.	 3)	 Work	 Environment	 has	 a	 positive	 and	
significant	effect	on	the	performance	of	Occupational	Therapists	working	in	Clinics	in	Surabaya	
City.	4)	Compensation	has	a	positive	and	significant	effect	on	the	performance	of	Occupational	
Therapists	 working	 in	 Clinics	 in	 Surabaya	 City.	Which	means	 that	 the	 higher	 the	 quality	 of	
motivation,	 training,	 work	 environment	 and	 compensation,	 the	 quality	 of	 employee	
performance	 will	 increase.	 Conversely,	 the	 lower	 the	 quality	 of	 motivation,	 training,	 work	
environment	 and	 compensation,	 it	 can	 cause	 a	 decrease	 in	 the	 quality	 of	 employee	
performance.		

Keywords:	 Performance,	 Motivation,	 Training,	 Work	 Environment,	 Compensation,	
Occupational	Therapists.	
	
ABSTRAK	

Motivasi,	 pelatihan,	 lingkungan	kerja	dan	pemberian	kompensasi	 terhadap	kinerja	
karyawan	 (Terapis	 Okupasional	 Klinik	 Di	 Kota	 Surabaya).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 dan	 menjelaskan	 pengaruh	 motivasi,	 pelatihan,	 lingkungan	 kerja,	 dan	
kompensasi	 	 pada	 Terapis	 Okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 di	 Kota	 Surabaya.	 Populasi	
seluruh	Terapis	Okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya	berjumlah	40.	Dimana	
teknik	 sampling	 menggunakan	 metode	 sensus	 dengan	 jumlah	 sampel	 	 sebanyak	 40	
responden.	 Pengumpulan	 data	 dengan	menggunakan	 kuesioner.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	
digunakan	analisis	statistik	yaitu	uji	regresi	berganda,	uji	F,	Uji	t,	dan	koefisien	determinasi.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 1)	 	 Motivasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
berpengaruh	terhadap	kinerja	Terapis	Okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya.	
2)	 Pelatihan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 Terapis	
Okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 di	 Kota	 Surabaya.	 3)	 Lingkungan	 Kerja	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 Terapis	 Okupasional	 yang	 bekerja	 di	
Klinik	 di	 Kota	 Surabaya.	 4)	 Kompensasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 berpengaruh	
terhadap	kinerja	Terapis	Okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya.	Yang	artinya	
semakin	tinggi	kualitas	motivasi,	pelatihan,	lingkungan	kerja	dan	kompensasi	maka	kualitas	
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kinerja	karyawan	akan	meningkat.	Sebaliknya	semakin	rendah	kualitas	motivasi,	pelatihan,	
lingkungan	 kerja	 dan	 kompensasi	 maka	 dapat	 menyebabkan	 penurunan	 kualitas	 kinerja	
karyawan..		

Kata	 kunci:	 Kinerja,	 Motivasi,	 Pelatihan,	 Lingkungan	 Kerja,	 Kompensasi,	 Terapis	
Okupasional.		
	
PENDAHULUAN	

Di	 era	 modern	 ini	 persaingan	 dan	 kompetisi	 semakin	 hari	 semakin	 ketat.	
Dengan	perkembangan	tersebut	sering	kali	perusahaan	menjadi	semakin	kompetitif	
karena	perusahaan	akan	menghadapi	persaingan	dan	tantangan	yang	semakin	besar	
dan	 luas.	 Perlu	 diterapkan	 manajemen	 SDM	 unggul	 	 yang	 memiliki	 kinerja	 yang	
tinggi	 dan	 sesuai	 kebutuhan	 untuk	 menghadapi	 persaingan	 dan	 tantangan	 di	 era	
modern	 seperti	 sekarang.	 Semakin	 tinggi	 kualitas	 kinerja	 yang	 dimiliki	 oleh	 SDM	
maka	 akan	 memudahkan	 perusahaan	 untuk	 berkompetisi	 di	 era	 globalisasi	
sekarang	ini.		

Pada	 pengelolaan	 sumber	 daya	manusia	 (SDM)	 suatu	 kelompok	 organisasi	
atau	 perusahaan	 diperlukan	 karyawan	 yang	memiliki	 kualitas	 kinerja	 yang	 bagus	
dan	 kompeten	 untuk	 melaksanakan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawab	 yang	 diberikan	
perusahaan.	 Kinerja	 mempunyai	 peranan	 penting	 dalam	 sebuah	 kelompok	
organisasi	 yang	 berfungsi	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 suatu	 organisasi	 dan	
mempertahankan	kontrol	untuk	mencapai	 target	yang	 telah	ditentukan	oleh	suatu	
perusahaan.	(Sihaloho,	2019).	

Pada	umumnya	kinerja	merupakan	hasil	 yang	dicapai	 oleh	 seseorang	 yang	
dapat	 dilihat	 dari	 individu	 tersebut	 melaksanakan	 tugas	 dalam	 bekerja.	 Kinerja	
diharapkan	mampu	menghasilkan	kualitas	pekerjaan	yang	baik	serta	sesuai	dengan	
standar	 yang	 ditetapkan.	 Tingkat	 pendidikan	 seorang	 individu	 mempengaruhi	
kinerja	dalam	menyelesaikan	pekerjaannya.	Hal	ini	karena	dengan	pendidikan	yang	
dimiliki	 oleh	 individu	 maka	 orang	 mempunyai	 wawasan	 yang	 lebih	 luas	 dan	
umumnya	tingkat	pergaulannya	juga	lebih	luas	(Nurjaya	et	al,	2020).	

Motivasi	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	 dapat	 menentukan	 kinerja	
seseorang.	Motivasi	kerja	muncul	karena	adanya	dorongan	dari	dalam	diri	individu	
yang	 membuat	 individu	 tergerak	 untuk	 melakukan	 kegiatan	 yang	 produktif	 dan	
bermakna	 sehingga	 dapat	 menghasilkan	 kegiatan	 yang	 memiliki	 manfaat	 untuk	
dirinya	 sendiri	 ataupun	 orang	 lain.	 Selain	 itu	 motivasi	 kerja	 juga	 mempunyai	
pengaruh	 terhadap	 kesuksesan	 seseorang	 ke	 depannya.	 Jika	 tidak	 ada	 dorongan	
motivasi	 serta	 tekad	 yang	 kuat	 untuk	 bekerja	 keras	 maka	 individu	 tidak	 akan	
mampu	meraih	kesuksesan	(Nurjaya	et	al,	2020).	

Motivasi	dapat	diartikan	sebagai	suatu	bentuk	kondisi	kejiwaan	serta	sikap	
mental	 dari	 individu	 dalam	memberikan	 suatu	 energi,	mendorong	 individu	 untuk	
melakukan	 kegiatan	 dan	 mengarah	 atau	 menyalurkan	 perilaku	 untuk	 mencapai	
kebutuhan	 yang	 	 bisa	 memberikan	 kepuasan	 ataupun	 mengurangi	
ketidakseimbangan.	 Motivasi	 juga	 dapat	 memacu	 seseorang	 untuk	 bekerja	 keras	
untuk	mencapai	target	yang	telah	ditentukan	oleh	perusahaan	(Jufrizen,	2018).	
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Pelatihan	 kerja	 merupakan	 	 bentuk	 	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 yang	

dimiliki	oleh	seseorang	sehingga	keterampilan	dan	skill	yang	dimiliki	sesuai	dengan	
yang	 dibutuhkan	 oleh	 organisasi	 atau	 perusahaan.	 Pelatihan	 merupakan	 	 suatu	
proses	pembelajaran	yang	dapat	membuat	 individu	melaksanakan	pekerjaan	yang	
sesuai	dengan	standar	dan	profesional	di	setiap	bidangnya	(Putri,	2022).	

Lingkungan	 kerja	merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	 dapat	mempengaruhi	
individu	 terhadap	 suatu	 organisasi	 atau	 perusahaan	 yang	 dapat	 memberikan	
dampak	baik	 atau	buruk	 terhadap	kinerja.	 Lingkungan	kerja	dapat	dikatakan	baik	
apabila	 karyawan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 kepada	 perusahaan	 (Sihaloho	 &	
Siregar,	2019).	

Lingkungan	 kerja	 juga	 dapat	 diartikan	 sebagai	 kondisi	 yang	 terjadi	 yang	
berkaitan	dengan	hubungan	kerja	atasan	dan	bawahan	serta	bawahan	dengan	rekan	
kerja.	 Lingkungan	 kerja	 merupakan	 suatu	 hal	 yang	 tidak	 dapat	 diabaikan.	 Pihak	
manajemen	 harus	 memperhatikan	 lingkungan	 kerja	 agar	 karyawan	 semakin	
meningkatkan	kemampuan	dan	semangat	dalam	melakukan	kegiatan	dalam	bekerja	
sehingga	dapat	menghasilkan	kualitas	kinerja	yang	baik	(Effendy,	2019).	

Kompensasi	 dapat	 diartikan	 sebagai	 pemberian	 balas	 jasa	 yang	 diberikan	
oleh	perusahaan	kepada	karyawan.	Pemberian	balas	 jasa	 tersebut	dapat	diberikan	
secara	 langsung	 dan	 tidak	 langsung	 yang	 berupa	 uang	 atau	 barang	 sebagai	 imbal	
jasa	 yang	 diberikannya	 kepada	 perusahaan.	 Pemberian	 kompensasi	 kepada	
karyawan	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 baik	 bagi	 individu	 tersebut.	 Pemberian	
kompensasi	 apat	 dilihat	 dari	 kualitas	 kinerja	 karyawan,	 semakin	 baik	 kualitas	
kinerjanya	maka	 kompensasi	 yang	 diperoleh	 juga	 semakin	mahal.	 (Fauzan	&Sary,	
2020).	

Pemberian	 kompensasi	 	 merupakan	 salah	 satu	 alasan	 serta	 menjadikan	
motivasi	 seseorang	 untuk	 menggunakan	 keterampilan,	 ilmu	 pengetahuan,	 tenaga,	
waktu	serta	komitmen,	yang	ditujukan	untuk	membuktikan	atau	mengabdikan	diri	
kepada	perusahaan.	Selain	itu	tujuan	lain	yang	ingin	dicapainya	yaitu	mengharapkan	
mendapatkan	imbalan	atau	balas	jasa	atas	kinerja	dan	produktivitas	kerja	yang	telah	
dikerjakan	oleh	individu.	Tujuan	dari	pemberian	kompensasi	adalah	sebagai	bentuk	
untuk	 menarik,	 mempertahankan	 serta	 memberikan	 motivasi	 kepada	 karyawan	
(Sakinah,	2019).	

Terapis	 Okupasional	 merupakan	 salah	 satu	 tenaga	 Kesehatan	 yang	 dapat	
bekerja	beberapa	 jenis	pusat	 layanan	kesehatan.	Seperti	di	 Instansi	pemerintahan,	
Klinik,	 dan	 sebagainya.	 Terapis	 Okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 di	 daerah	
Surabaya	 berjumlah	 sekitar	 40	 orang.	 Berdasarkan	 data	 keanggotaan	 di	
Perkumpulan	 Terapis	 Okupasional	 (PTOI)	 banyak	 dari	 anggota	 PTOI	 sering	
melakukan	 perpindahan	 tempat	 kerja	 termasuk	 di	 daerah	 Surabaya.	 Perpindahan	
tersebut	 disebabkan	 oleh	 beberapa	 hal	 diantaranya:	 1).	 Gaji	 yang	 tidak	 sesuai	
dengan	yang	telah	dikerjakan;	2).	Ingin	dekat	dengan	keluarga;	3).	Skill	yang	dimiliki	
individu	 kurang	 mendukung;	 4).	 Mengikuti	 pekerjaan	 suami	 atau	 istrinya;	 5).	
Lingkungan	kerja	atau	teman	kerja	yang	kurang	cocok;	6).	Menikah	atau	menjadi	ibu	
rumah	tangga.	
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Terdapat	beberapa	laporan	dari	Terapis	Okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	

bahwa	ada	beberapa	keluhan	tentang	motivasi	kerja	yang	kurang,	lingkungan	kerja	
atau	 teman	 kerja	 yang	 kurang	 mendukung,	 skill	 yang	 dimiliki	 individu	 kurang	
mendukung,	serta	 tidak	sesuainya	gaji	yang	diterima	di	 tempat	kerja.	Berdasarkan	
informasi	di	 atas	belum	ada	data	yang	pasti,	 sehingga	perlu	dilakukan	 suatu	 studi	
untuk	 mendapatkan	 data	 yang	 pasti.	 Sehingga	 peneliti	 memutuskan	 untuk	
melakukan	 penelitian	 dengan	 judul	 ”Motivasi,	 Pelatihan,	 Lingkungan	 Kerja	 serta	
Pemberian	 Kompensasi	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 (Studi	 pada	 Terapis	
Okupasional	yang	Bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya)”.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif	kuantitatif.	Penelitian	ini	
berfokus	 pada	 Motivasi,	 Pelatihan,	 Lingkungan	 Kerja	 dan	 Kompensasi	 terhadap	
Kinerja	Terapis	Okupasional	Klinik	di	Kota	Surabaya.	Penelitian	ini	dilakukan	untuk	
mengetahui	 pengaruh	 Motivasi,	 Pelatihan,	 Lingkungan	 Kerja	 dan	 Kompensasi	
terhadap	Kinerja	Terapis	Okupasional	Klinik	di	Kota	 Surabaya.	 Pengumpulan	data	
pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 kuesioner.	 Dalam	 penelitian	 ini	 waktu	 yang	
diperlukan	 yaitu	 selama	 6	 (enam)	 bulan	 dari	 rentang	 Bulan	 Juli-Desember	 	 2024	
yang	 dimulai	 dari	 observasi	 hingga	 pembuatan	 hasil	 data	 serta	 kesimpulan	
penelitian.		

Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 berjumlah	 40	 orang	 yang	 merupakan	 terapis	
okupasional	 yang	 mempunyai	 registrasi	 tenaga	 kesehatan	 (STR)	 yang	 bekerja	 di	
klinik	 di	 Kota	 Surabaya.	 Sampel	 pada	 penelitian	 ini	 sebanyak	 40	 orang	 terapis	
okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 di	 Kota	 Surabaya.	 Dalam	 penelitian	 ini	 akan	
menggunakan	pendekatan	non	random	sampling	(non	probability	sampling),	dengan	
teknik	 sampling	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 Sampling	 jenuh	 (Sampling	
sensus).	Sampling	jenuh	baik	digunakan	jika	jumlah	populasinya	relatif	kecil,	kurang	
dari	30	orang.		

Kriteria	 intrinsik	 sampel	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 seluruh	 Terapis	
Okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 di	 Kota	 Surabaya	 yang	 memiliki	 Surat	 Tanda	
Registrasi	 (STR)	 sebanyak	 40	 orang.	 Metode	 pengambilan	 data	 yang	 digunakan	
dalam	penelitian	 ini	 adalah	 observasi,	 dokumentasi,	 kuesioner,	 dan	 studi	 pustaka.	
Teknik	analisis	data	yang	digunakan	analisis	statistik	yaitu	uji	regresi	berganda,	uji	
F,	Uji	t,	dan	koefisien	determinasi.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Regresi	Linier	Berganda	

Tabel	1.	Hasil	Regresi	Linier	Berganda	

	 Variabel	 Unstandardized	B	 Keterangan		
1	 (Constant)	 4,270	 Positif	
2	 Motivasi		 0,081	 Positif	
3	 Pelatihan		 0,062	 Positif	
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4	 Lingkungan	Kerja	 0,908	 Positif	
5	 Kompensasi	 0,062	 Positif	

Sumber:	Data	primer	diolah	tahun	2024	

Berdasarkan	tabel	di	atas	dapat	diketahui	persamaan	regresi	yang	terbentuk	
adalah:	

Y=	4,270	+	0,081	X1	+	0,062	X2	+	0,908	X3	+	0,062	X4	

Dari	persamaan	di	atas	dapat	dijelaskan	bahwa:	
a. Konstanta	(a)	

Nilai	 Konstanta	 sebesar	 4,270	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
motivasi,	 pelatihan,	 lingkungan	 kerja	 dan	 kompensasi	 jika	 nilainya	0	maka	
kinerja	terapis	okupasional	di	Klinik	kota	Surabaya	memiliki	tingkat	kinerja	
sebesar	4,270.	

b. Koefisien	Motivasi	(b1)	
Nilai	 koefisien	 Motivasi	 atau	 variabel	 motivasi	 (β1)	 sebesar	 0,081	

dengan	 nilai	 positif.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	 motivasi	
sebesar	1	kali	maka	kinerja	terapis	okupasional	di	Klinik	kota	Surabaya	akan	
meningkat	sebesar	0,081	dengan	asumsi	variabel	yang	lain	konstan.	

c. Koefisien	Pelatihan	(b2)	
Nilai	 koefisien	pelatihan	 atau	 variabel	 pelatihan	 (β2)	 sebesar	0,062	

dengan	 nilai	 positif.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	 pelatihan	
sebesar	1	kali	maka	kinerja	terapis	okupasional	di	Klinik	kota	Surabaya	akan	
meningkat	sebesar	0,062	dengan	asumsi	variabel	yang	lain	konstan.	

d. Koefisien	Lingkungan	Kerja	(b3)	
Nilai	koefisien	Lingkungan	kerja	atau	variabel	lingkungan	kerja	(β1)	

sebesar	0,908	dengan	nilai	positif.	Hal	ini	berarti	bahwa	setiap	peningkatan	
lingkungan	 kerja	 sebesar	 1	 kali	maka	 kinerja	 terapis	 okupasional	 di	Klinik	
kota	Surabaya	akan	meningkat	 sebesar	0,908	dengan	asumsi	variabel	yang	
lain	konstan.	

e. Koefisien	Kompensasi	(b4)	
Nilai	 koefisien	 Kompensasi	 atau	 variabel	 kompensasi	 (β1)	 sebesar	

0,062	 dengan	 nilai	 positif.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	
kompensasi	 sebesar	1	 kali	maka	kinerja	 terapis	 okupasional	 di	Klinik	 kota	
Surabaya	 akan	meningkat	 sebesar	 0,062	 dengan	 asumsi	 variabel	 yang	 lain	
konstan.	

Pembahasan	

1. Pengaruh	Motivasi	Terhadap	Kinerja	Terapis	Okupasional	di	Klinik	Kota	
Surabaya	

Berdasarkan	hasil	pengujian	yang	tersaji	pada	tabel	4.12	menunjukkan	
motivasi	memiliki	nilai	thitung	>	ttabel	(2,899	>	1,683)	dan	signifikansi	0,035	<	0,05	
maka	 Ho	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Motivasi	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Terapis	 Okupasional	 di	
Klinik	kota	Surabaya.	
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Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	

Nurjaya	 et	 al	 (2020)	 dengan	 hasil	 penelitian	 bahwa	 gaya	 kepemimpinan	 dan	
motivasi	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	kinerja	 pegawai.	 Penelitian	 ini	 juga	
sejalan	 dengan	 penelitian	 Hermawati	 et	 al	 (2021),	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	
terdapat	 pengaruh	 simultan	 yang	 signifikan	 antara	 pelatihan	 dan	 motivasi	
terhadap	kinerja	karyawan.		

Penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Hustia,	
A	 	 (2020:81-91)	 dengan	 hasil	 penelitian	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 motivasi	
kerja,	 disiplin	 kerja	 dan	 lingkungan	 kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Hasil	
penelitian	 secara	 individualnya	 diketahui	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 motivasi	
kerja	dan	lingkungan	kerja	dan	disiplin	kerja	terhadap	kinerja	karyawan	

Beberapa	 terapis	 okupasional	 yang	 bekerja	 di	 Klinik	 Kota	 Surabaya	
mempunyai	 motivasi	 yang	 kurang.	 Terlihat	 dengan	 kurangnya	 berpartisipasi	
terhadap	kegiatan	selain	 tugas	utama,	 jarang	mengikuti	kegiatan	 ilmiah	untuk	
meningkatkan	 kompetensinya	 dan	 kurang	 menjaga	 keakraban	 dengan	
karyawan	lain.	

2. Pengaruh	Pelatihan	Terhadap	Kinerja	Terapis	Okupasional	di	Klinik	Kota	
Surabaya	

Berdasarkan	hasil	pengujian	yang	tersaji	pada	tabel	4.12	menunjukkan	
Pelatihan	memiliki	nilai	t	hitung	>	t	tabel	(2,521	>	1,683)	dan	signifikansi	0,006	
<	0,05	maka	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	Dapat	disimpulkan	bahwa	Pelatihan	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Terapis	 Okupasional	 di	
Klinik	kota	Surabaya.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	Febrian,	D	&	Yeni,	S	(2023)	
dengan	 hasil	 penelitian	 bahwa	 	 pelatihan	 	 kerja,	 	 lingkungan	 	 kerja	 	 dan		
kepuasan		kerja		berpengaruh		positif		dan		signifikan	secara	simultan	terhadap	
kinerja	karyawan.	

Penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Tannady,	H	
Et	 al	 (2023)	 dengan	 hasil	 penelitian	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 pelatihan		
terhadap	 kinerja	 dan	 secara	 simultan	 rekruitmen	 dan	 pelatihan	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja.		

Beberapa	Terapis	Okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya	
mempunyai	kompetensi	yang	masih	kurang,	hal	ini	disebabkan	karena	Terapis	
Okupasional	 kurang	 mengikuti	 Pelatihan	 yang	 terkini,	 selain	 itu	 beberapa		
Terapis	 Okupasional	 juga	 kurang	 memahami	 materi	 yang	 disampaikan	 oleh	
pelatih.	 Kurang	 dalam	 menambah	 kemampuan	 melalui	 seminar	 dan	 diskusi	
ilmiah/	 dengan	 demikian	 Terapis	 Okupasional	 menjadi	 kurang	 maksimal	
kinerjanya.	

3. Pengaruh	 Lingkungan	 Kerja	 Terhadap	 Kinerja	 Terapis	 Okupasional	 di	
Klinik	Kota	Surabaya	

Hasil	pengujian	yang	 tersaji	pada	 tabel	4.12	menunjukkan	Lingkungan	
Kerja	memiliki	nilai	 t	hitung	>	t	 tabel	(2,294	>	1,683)	dan	signifikansi	0,000	<	
0,05	maka	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	Dapat	disimpulkan	bahwa	Lingkungan	
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Kerja	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Kinerja	Terapis	Okupasional	
di	Klinik	kota	Surabaya.		

Penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Utami,	P	&	Ella,	
A	 	 (2022:178-190)	 yang	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 Kepemimpinan,	 Lingkungan	
Kerja	 dan	 Kemampuan	 Kerja	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
karyawan.	Selain	itu	penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	Wijoyo,	H	et	al	
(2020)	yang	diperoleh	hasil	Lingkungan	Kerja	berpengaruh	signifikan	terhadap	
kinerja	karyawan.		

Beberapa	 Klinik	 Terapi	 Okupasional	 di	 Kota	 Surabaya	 masih	 belum	
menyediakan	 ruangan	 terapi	 khusus	 yang	 ideal.	 Hal	 ini	 dapat	 mengganggu	
pelayanan	 pasien	 sehingga	 menyebabkan	 pelayanan	 kurang	 maksimal.	
Beberapa	 ruangan	 dengan	 suhu	 ruang	 yang	 kurang	 nyaman,	 sehingga	 dapat	
membuat	 pelayanan	 menjadi	 kurang	 maksimal.	 Lingkungan	 kerja	 yang	
demikian	membuat	pelayanan	kepada	masyarakat	atau	pasien	menjadi	kurang	
maksimal	 sehingga	 dapat	 membuat	 karyawan	 bekerja	 hanya	 sebatas	
menyelesaikan	target	pekerjaan.	

4. Pengaruh	 Kompensasi	 Terhadap	 Kinerja	 Terapis	 Okupasional	 di	 Klinik	
Kota	Surabaya	

Hasil	pengujian	yang	tersaji	pada	tabel	4.12	menunjukkan	Kompensasi	
memiliki	nilai	 t	 hitung	>	 t	 tabel	 (2,725	>	1,683)	dan	 signifikansi	0,043	<	0,05	
maka	 Ho	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Kompensasi	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Terapis	 Okupasional	 di	
Klinik	kota	Surabaya.	

Penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Sugiarti,	E	
(2020)	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 lingkungan	 kerja	 dan	 kompensasi	 berpengaruh	
terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Penelitian	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 penelitian	 oleh	
Gunawan,	 Sucipto	 &	 Suryadi	 (2020)	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 Motivasi	 kerja	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai,	 Kompensasi	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai,	Motivasi	 kerja	 dan	 kompensasi	 terhadap	
kinerja	pegawai	menunjukkan	adanya	pengaruh	secara	bersama-sama	variabel	
motivasi	kerja	dan	kompensasi	terhadap	kinerja	pegawai.	

Selain	 itu	penelitian	 ini	 tidak	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	
oleh	Pebrina,	I	&	Doni,	M	(2022)	yang	diperoleh	hasil	bahwa	motivasi	memiliki	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan,	 kompensasi	 tidak	
berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan	dan	disiplin	kerja	berpengaruh	positif	
dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

	
KESIMPULAN		

Dari	hasil	penelitian	dan	analisa	yang	peneliti	 lakukan	pada	bab	 terdahulu,	
maka	dalam	penelitian	ini	dapat	ditarik	kesimpulan	sebagai	berikut:	

1. Motivasi	memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 terapis	
okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya.	
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2. Pelatihan	memiliki	 pengaruh	postif	 dan	 signifikan	 terhadap	kinerja	 terapis	

okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya.	
3. Lingkungan	Kerja	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	

terapis	okupasional	yang	bekerja	di	klinik	di	Kota	Surabaya.	
4. Kompensasi	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	

terapis	okupasional	yang	bekerja	di	Klinik	di	Kota	Surabaya.	
	
SARAN	

Saran	 yang	 diajukan	 sehubungan	 dengan	 penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	
berikut:	

1. Sebaiknya	 atasan	 di	 klinik	 mengetahui	 motif	 karyawan	 dalam	 melakukan	
pekerjaan	serta	memberikan	pemenuhan	terhadap	kebutuhan	karyawan	

2. Atasan	 klinik	 sebaiknya	 memfasilitasi	 karyawan	 untuk	 meningkatkan	
kompetensi	dengan	menugaskan	karyawan	mengikuti	kegiatan	pelatihan	

3. Klik	 sebaiknya	 memperhatikan	 lingkungan	 kerja	 dengan	 melakukan	
pembenahan	dan	pemenuhan	standar	minimal	pada	tempat	kerja,	peralatan	
yang	 diperlukan	 untuk	 pelayanan,	 pencahayaan	 serta	 kebisingan	 terkait	
sistem	pelayanan	kesehatan	di	tempat	kerja	

4. Hendaknya	 dilakukan	 penelitian	 terkait	 dengan	 faktor-faktor	 yang	 dapat	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 dengan	 komposisi	 variabel	 bebas	
yang	 berbeda	 dan	 obyek	 penelitian	 yang	 lebih	 kompleks	 seperti	 gaya	
kepemimpinan,	 kepuasan	 kerja,	 kompetensi,	 status	 kepegawaian	 dan	 lain	
sebagainya.	
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